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ABSTRACT 
Nowadays, the existence of traditional medicines takes place on Indonesia people. ~n contrary, it is followed by negative 
effects of traditional medicines services. People need traditional medicines which are definitely safe and benefit. Therefore 
Health Deparlment has to perform up a cerlain guidance and regulation to arrange the movement of traditional medicines. 
Laboratory of Traditional Medicines Services Research and Development (Laboratorium Penelitian dan Pengembangan 
Pelayanan Pengobatan Obat Tradisional = LP40T) have been providing the medicine services using traditional medicine 
(herbals). House of Traditional Medicine (Griya Obat Tradisional) is an idea of traditional pharmacy which is developed by 
LP40T. The health services in LP40T are committed by physician, pharmacist and administrator. LP40T is an institutional 
belongs to Health Deparlment. Thus, it have obligation to guidance on arrangement of traditional medicme performer 
and health community in Indonesia once at all. For now LP40T is on the formative level. It is needed obvious actions to 
developing to normative level, such as standardizatifm oflraditional medicines, method of traditional medicine, laboratory, 
and make cooperation with other research institutional and academics community. 
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PENDAHULUAN 
Saat ini penggunaan obat alam atau herbal 
semakin populer. Tidak dapat dipungkiri bahwa herbal 
adalah obat pertama yang digunakan oleh umat 
manusia. Dari data lndikator Kesehatan 1995-2006 
Badan Pusat Statistik, didapatkan bahwa persentase 
penduduk yang mengobati sendiri sebanyak 71,44% 
pad a tahun 2006, meningkat dibandingkan pad a tahun 
2005 yaitu sebesar 69,88%. Sedangkan persentase 
penduduk yang menggunakan obat tradisional sebesar 
38,30% pada tahun 2006, juga meningkat dibanding 
pad a tahun 2005 yang besarnya 35,52% (BPS, http:// 
www. bps. go. id/sector/socwel/table 1 .shtml). 
Dalam kenyataannya dewasa ini keberadaan 
pengobat tradisional (battra) di Indonesia. cukup diakui 
masyarakat dan banyak dimanfaatkan. Di bidang 
pelayanan kesehatan battra merupakan salah satu 
pilihan bagi masyarakat dalam mencari pemecahan 
masalah kesehatan. Keberadaan battra ini ternyata 
sulit untuk diambil alih oleh pelayanan konvensional 
yang diakui pemerintah. Justru kecenderungan 
dewasa ini sebagian dokter pun ada yang melakukan 
praktek pengobatan tradisional ini. 
Namun demikian perlu diperhatikan adanya 
dampak negatif dari pelayanan battra . Meskipun 
belum ada penelitian secara khusus, kasus-kasus 
penyimpangan praktek pengobatan oleh battra 
telah cukup banyak diinformasikan. Masyarakat 
membutuhkan pengobatan tradisional yang aman dan 
bermanfaat. Mengantisipasi bermunculan berbagai 
klinik-klinik pengobatan tradisional spesifik baik dari 
dalam maupun luar negeri , pemerintah perlu secara 
intensif melakukan pemantauan perkembangan di 
masyarakat untuk kemudian d1lakukan pengawasan 
dan pembinaan. Mengingat berbagai hal di atas, 
sangat perlu dilakukan pembinaan secara terencana, 
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